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BAB V  

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

5.1  Simpulan 

 Berdasarkan teori, hasil penelitian dan pembahasan pada 

penilitan ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis pertama 

menunjukkan bahwa pada 26 pemerintah kabupaten/kota pada 

Provinsi Jawa Barat dari tahun 2012 sampai dengan tahun 

2016, dapat dikatakan bahwa dana alokasi umum berpengaruh 

positif terhadap belanja daerah dengan nilai koefisien sebesar 

2,11 dengan tingkat signifikansi 0,05. Artinya jika DAU 

mengalami peningkatan sebesar 1 triliun rupiah, maka nilai 

belanja daerah akan bertambah sebesar 2,11 triliun rupiah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan 

persentase dana alokasi umum mempunyai pengaruh yang 

sangat signifikan terhadap tingkat  pertumbuhan persentase 

belanja daerahnya. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis kedua 

menunjukkan bahwa pada 26 pemerintah kabupaten/kota pada 

Provinsi Jawa Barat dari tahun 2012 sampai dengan tahun 

2016, dapat dikatakan bahwa dana bagi hasil berpengaruh 

positif terhadap belanja daerah. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan persentase dana bagi 

hasil mempunyai pengaruh yang cukup signifikan terhadap 

tingkat pertumbuhan persentase belanja daerahnya. 

3. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis ketiga 

menunjukkan bahwa pada 26 pemerintah kabupaten/kota pada 

Provinsi Jawa Barat dari tahun 2012 sampai dengan tahun 

2016, dapat dikatakan bahwa pendapatan asli daerah 

berpengaruh positif terhadap belanja daerah. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan persentase 

pendapatan asli daerah mempunyai pengaruh yang cukup 

signifikan terhadap tingkat pertumbuhan persentase belanja 

daerahnya. 
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4. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis kedua 

menunjukkan bahwa pada 26 pemerintah kabupaten/kota pada 

Provinsi Jawa Barat dari tahun 2012 sampai dengan tahun
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2016, dapat dikatakan tidak terdapat ilusi fiskal dalam kinerja 

anggaran pemerintah daerahnya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin besar pengaruh pendapatan 

daerah terhadap belanja daerah, maka semakin kecil tingkat 

celah ilusi fiskal dalam kinerja anggaran pemerintah daerah 

Provinsi Jawa Barat. 

5.2  Implikasi dan Rekomendasi 

Setelah melakukan pengujian, mendapatkan hasil penelitian, 

serta menarik kesimpulan dari pengaruh pendapatan daerah terhadap 

belanja daerah dalam kerangka ilusi fiskal, penulis mengemukakan 

beberapa saran, diantaranya ialah sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah kabupaten/kota yang menjadi subjek pada 

penelitian ini diharapkan dapat terus meminimalisir tingkat dana 

transfer berupa dana alokasi umum dan dana bagi hasil yang 

menjadi penyumbang utama  pendapatan daerah dari pemerintah 

pusat, agar dapat memaksimalkan potensi pendapatan asli daerah 

masing-masing daerah yang bersangkutan sehingga pemerintah 

kabupaten/kota dapat memenuhi kebutuhan belanjanya sendiri 

dan mengurangi ketergantungannya terhadap pemerintah pusat. 

2. Bagi pemerintah kabupaten/kota yang menjadi subjek pada 

penelitian ini diharapkan dapat terus menjaga kompetensi dan 

berpedoman terhadap peraturan menteri keuangan yang berlaku 

agar celah ilusi fiskal dapat terus diminimalisir dalam kinerja 

anggaran pemerintah daerah masing-masing. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, alangkah lebih baik apabila meneliti 

lebih mendalam terkait dengan komponen pendapatan asli 

daerah dan komponen pembiayaan daerah, agar dapat 

mengetahui secara spesifik mengenai hasil dari penelitian 

tersebut. Peneliti selanjutnya juga dapat memperkecil sampel 

penelitian pada daerah tertentu, agar dapat mengetahui 

permasalahan utama pada daerah tersebut. 

 


